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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah penulis kemukakan yang bersumber pada

teori ataupun yang bersumber dari data-data yang penulis kumpulkan, maka

penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pembatalan perkawinan yang terjadi antara Termohon I dan
Termohon II didalam perkara Nomor 1041/pdt.G/2010/PA. Smn
disebabkan karena adanya pemalsuan identitas dari Termohon I dan
Termohon II, Dalam pembatalan perkawinan di Pengadilan Agama
Sleman, hampir bisa dipastikan kebanyakan perkaranya berkaitan
dengan identitas palsu, masih terikat tali perkawinan dengan orang
lain dan rukun nikah yang tidak terpenuhi. Beberapa kasus pembatalan
perkawinan dengan sebab masih terikat tali perkawinan dengan orang
lain ini menunjukkan salah satu syarat materiil suatu perkawinan tidak
terpenuhi yaitu Pasal 9 UUP dan bertentangan dengan Pasal 3 ayat 2)
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Jo. Pasal 56 ayat (1) kompilasi
hukum Islam.Beberapa hal yang berkaitan dengan identitas palsu yang
penulis jumpai pada pembatalan perkawinan adalah Pemalsuan nama

pada Kartu Tanda Penduduk (KTP), Pemalsuan status yang
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KTP, Pemalsuan akta cerai, Pemalsuan buku nikah. Banyaknya
pemalsuan identitas yang menyebabkan perkawinan tersebut batal.

2. Majelis Hakim mengambil keputusan dengan pertimbangan bukti-
bukti dan keterangan saksi yang menerangkan tentang pengulangan
perkawinan yang dilakukan Termohon I dan Termohon II dengan
dasar hukumnya merujuk kepada Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 dan Kompilasi Hukum Islam, didalam perkara Nomor
1041/pdt.G/2010/PA. Smn pertimbangan yang digunakan hakim,
yaitu :

a. Pemalsuan identitas para pihak yang melaksanakan pernikahan.
b. Kepemilikan dua akta nikah.
c. Dalil-dalil dan bukti yang menguatkan pembatalan perkawinan.

d. Pengulangan pelaksanaan pernikahan

3. Bagi anak-anak yang lahir dari perkawinan yang dibatalkan, maka
anak-anak itutetap dianggap sebagai anak yang sah, anak-anak itu
juga mempunyai hubungan keperdataan dan hubungan kekeluargan

dengan keluarga si ayah atau ibu.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentangdasar pertimbangan hakim dalam
pengambilan putusan pembatalan perkawinan menurut Undang-Undang Nomor 1

Tahun 1974 (studi kasusputusan PA Sleman No. 1041/ pdt. G/ 2010/ PA.Smn),
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Sebelum melakukan perkawinan, hendaknya diteliti lebih dulu apa-apa yang
telah menjadi rukun dan syarat perkawinan. Sehingga, rukun dan syarat-
syarat tersebut dapat dipenuhi. Hal ini dimaksudkan agar di kemudian hari
tidak terjadi hal-hal yang dapat merusak atau membatalkan perkawinan yang
telah dilangsungkan. Karena perkawinan dilangsungkan tidak lain untuk
melanggengkan hubungan cinta kasih antara pria dan wanita, yang bertujuan
untuk membina keluarga yang bahagia.

Terhadap pihak-pihak yang akan melangsungkan perkawinan hendaknya
mempersiapkan diri dengan baik, mengetahui dengan jelas latar belakang
calon suami atau calon isterinya, sehingga tidak mudah tertipu dan tidak akan
menyesal di kemudian hari.

Bagi pejabat yang berwenang dan pihak Pegawai Pencatat Perkawinan yang

mengawasi pelaksanaan perkawinan dalam melaksanakan tugasnya agar lebih
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